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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Wawancara terstruktur yang telah dilakukan penulis kepada komisaris, direksi, 

dan perwakilan jajaran manajemen CV AT memberikan bukti bahwa penerapan 

governansi perusahaan dan governansi keluarga yang baik menjadi suatu hal yang sangat 

penting bagi kelangsungan CV AT sebuah bisnis milik keluarga. Berikut adalah 

kesimpulan-kesimpulan yang penulis ambil: 

 

5.1.1 Analisis Penerapan Governansi Perusahaan CV AT 

Penerapan governansi perusahaan yang dilakukan di CV AT mengindikasikan 

bahwa perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip dari good corporate governance 

dengan taraf yang berbeda-beda, tetapi cenderung sudah berjalan. CV AT telah 

menunjukkan penerapan perilaku beretika di berbagai aspek operasionalnya, 

mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keadilan, kesetaraan, dan transparansi. 

Perusahaan memperlakukan pemangku kepentingan internal secara adil dengan 

kebijakan yang mengutamakan meritokrasi dan kesetaraan hak serta kewajiban. Nilai-

nilai moral dan integritas ditanamkan melalui pengembangan karakter dan budaya 

perusahaan. Akuntabilitas diperkuat dengan penetapan tugas dan tanggung jawab yang 

rinci, seleksi ketat berdasarkan kompetensi, dan komunikasi yang baik dengan regulator. 

Dalam hal transparansi, informasi disampaikan secara efektif dan akurat melalui 

berbagai media elektronik. Selain itu, CV AT berkomitmen pada keberlanjutan dengan 

berkontribusi pada sektor kesehatan, bekerja sama dengan berbagai pemangku 

kepentingan, dan mengelola dampak lingkungan melalui praktik yang bertanggung 

jawab.  

 

5.1.2 Masalah yang Dihadapi Dalam Governansi Perusahaan CV AT 

Berdasarkan informasi wawancara yang telah didapatkan, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yang dihadapi CV AT dalam governansi 

perusahaannya. Pertama, independensi organ perusahaan belum sepenuhnya efektif 

karena masih adanya intervensi dari pemilik dalam operasional sehari-hari serta rantai 

perintah yang kadang tidak mencapai target yang diharapkan. Selain itu, penerapan 

kebijakan seringkali dilakukan secara kekeluargaan, mengakibatkan pencegahan 
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intervensi belum optimal. Rendahnya kepatuhan karyawan terhadap SOP juga menjadi 

tantangan, dimana masih ada kesulitan dalam memastikan semua karyawan memahami 

dan mengikuti standar yang ditetapkan. Struktur deskripsi kerja yang masih dalam tahap 

pengembangan serta penyesuaian tugas dan tanggung jawab yang belum terintegrasi 

secara formal dan terorganisir juga menjadi permasalahan. Sistem pengendalian internal 

yang masih baru dan dalam tahap pembelajaran dan perluasan menambah kompleksitas 

masalah governansi di CV AT. Transparansi informasi juga terbatas pada informasi yang 

diwajibkan, tanpa fokus pada informasi opsional yang dapat meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan. Dari aspek lingkungan, pengelolaan limbah masih perlu 

ditingkatkan dan perusahaan belum sepenuhnya terlibat dalam inisiatif lingkungan untuk 

mengurangi dampak negatif. 

 

5.1.3 Evaluasi Penerapan Governansi Perusahaan untuk Menunjang Kegiatan 

Perusahaan 

Evaluasi penerapan governansi perusahaan di CV AT menunjukkan bahwa 

meskipun telah ada komitmen terhadap perilaku beretika, akuntabilitas, transparansi, dan 

keberlanjutan, masih terdapat beberapa area yang perlu diperbaiki. Ketidakjelasan dalam 

komitmen, nilai, dan peraturan, belum adanya rencana suksesi yang jelas, serta integrasi 

visi dan misi keluarga yang belum optimal merupakan tantangan utama yang perlu 

diatasi. Selain itu, independensi organ perusahaan, pengendalian dominasi atau 

intervensi pihak luar, serta kepatuhan karyawan terhadap SOP juga perlu ditingkatkan 

melalui pengawasan dan pelatihan yang lebih baik. Dalam hal akuntabilitas, perusahaan 

perlu memperjelas deskripsi tugas dan tanggung jawab, serta mengembangkan sistem 

pengendalian internal yang lebih efektif. Transparansi perlu ditingkatkan dengan 

menyediakan informasi yang lebih lengkap dan relevan bagi semua pemangku 

kepentingan. Terakhir, meskipun CV AT telah mengambil langkah-langkah untuk 

mendukung keberlanjutan, pengelolaan limbah dan inisiatif lingkungan memerlukan 

perbaikan lebih lanjut. Dengan memperbaiki area-area ini, CV AT dapat meningkatkan 

efektivitas dan profesionalisme dalam penerapan governansi perusahaan, serta 

memperkuat komitmennya terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

 

5.1.4 Analisis Penerapan Governansi Keluarga CV AT 

Penerapan governansi keluarga di CV AT masih didominasi oleh kontrol lisan 

dan asas kepercayaan, yang sulit diukur efektivitasnya. Peran perwakilan keluarga 
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sebagai jembatan antara perusahaan dan keluarga berfungsi dalam menyampaikan 

aspirasi keluarga serta mendengarkan masukan dari profesional perusahaan. Mereka juga 

membantu anggota keluarga baru untuk berintegrasi secara bertahap dalam perusahaan. 

Koordinasi komunikasi antara perusahaan dan keluarga dilakukan secara rutin oleh 

perwakilan keluarga, meskipun pertemuan keluarga tidak memiliki jadwal tetap dan 

topiknya sering kali tidak selalu terkait dengan perusahaan. Kesempatan partisipasi dan 

penyampaian pendapat bagi anggota keluarga cukup terbuka, dengan sering diadakan 

diskusi dan brainstorming. Meskipun belum ada kantor keluarga formal, fungsi-fungsi 

dasar yang menyerupai kantor keluarga sudah ada, namun masih pada tahap dasar. Upaya 

untuk memisahkan urusan bisnis dan keluarga sudah ada, tetapi belum 

terdokumentasikan secara resmi. Nilai-nilai dan peraturan yang mengatur hubungan 

keluarga dengan perusahaan masih bersifat tersirat dan berdasarkan komunikasi lisan. 

 

5.1.5 Masalah yang Dihadapi Dalam Governansi Keluarga CV AT 

CV AT menghadapi beberapa masalah dalam governansi keluarga yang 

melibatkan anggota keluarga dalam perusahaan. Pertama, belum terbentuknya 

governansi keluarga yang formal seperti forum keluarga, majelis keluarga, dan konstitusi 

keluarga menyulitkan pengukuran efektivitas kontrol dan pengawasan oleh perwakilan 

keluarga. Kedua, tidak adanya mekanisme yang jelas untuk mengukur kinerja atau hasil 

dari peran jembatan yang dimainkan oleh perwakilan keluarga menambah kompleksitas 

permasalahan. Selain itu, pertemuan keluarga yang tidak memiliki jadwal tetap 

menyebabkan beberapa anggota keluarga sulit untuk mengikuti atau mempersiapkan diri 

dengan baik, sementara topik diskusi yang tidak selalu terkait dengan perusahaan 

mengurangi fokus pada hal-hal yang penting bagi keberlangsungan bisnis keluarga. 

Ketidakjelasan dalam komitmen, nilai, dan peraturan juga menyebabkan ketidakpastian 

dalam pengambilan keputusan dan mengatur hubungan antara anggota keluarga pemilik 

dan perusahaan. Kurangnya dokumentasi dan formalisasi mengakibatkan kesulitan 

dalam mengelola dan melindungi kekayaan kolektif keluarga serta menyediakan layanan 

profesional yang konsisten dan efektif kepada anggota keluarga. 

 

5.1.6 Evaluasi Penerapan Governansi Keluarga untuk Menunjang Kegiatan 

Perusahaan 

Evaluasi penerapan governansi keluarga di CV AT menunjukkan bahwa 

meskipun telah ada langkah-langkah awal dalam membentuk struktur seperti Majelis 
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Keluarga, Forum Keluarga, Kantor Keluarga, dan Konstitusi Keluarga, masih terdapat 

banyak tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai efektivitas dan profesionalisme 

yang diharapkan. Majelis Keluarga telah memainkan peran penting dalam 

mengoordinasikan kepentingan anggota keluarga dengan bisnis, namun pengawasan 

yang dilakukan masih sulit diukur secara objektif. Forum Keluarga berfungsi sebagai 

wadah diskusi, tetapi kurangnya jadwal tetap dan struktur pertemuan menyebabkan 

beberapa masalah dalam keterlibatan anggota keluarga. Kantor Keluarga, meskipun 

masih dalam tahap dasar, menunjukkan upaya dalam mengelola dan melindungi 

kekayaan keluarga, tetapi kurangnya dokumentasi formal menghambat pengelolaan yang 

efektif. Penerapan Konstitusi Keluarga masih bersifat informal dan lisan, sehingga belum 

memberikan pedoman yang jelas dalam mengelola hubungan antara keluarga dan 

perusahaan. Untuk mengatasi berbagai permasalahan ini, perlu dilakukan formaliasi 

struktur governansi keluarga dengan menetapkan indikator kinerja utama (KPI), 

membuat jadwal pertemuan yang tetap, memformalkan keputusan dan kebijakan dalam 

dokumen resmi, serta mengembangkan dan mensosialisasikan konstitusi keluarga yang 

mencakup komitmen, nilai, peraturan, dan rencana suksesi yang jelas. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil olah data dan kesimpulan penelitian yang penulis lakukan, 

penulis memberikan saran dan usulan sebagai berikut: 

5.2.1 Usulan Perbaikan Governansi Perusahaan CV AT 

Untuk mengatasi masalah-masalah dalam governansi perusahaan, penulis 

menyarankan CV AT untuk membentuk sistem governansi terpadu dengan pembentukan 

Komite Governansi Perusahaan yang terdiri dari manajemen, pemegang saham, dan 

tenaga ahli independen. Komite ini harus memiliki peran, tanggung jawab, dan 

wewenang yang jelas sesuai kesepakatan formal untuk merancang kebijakan tata kelola 

dan mengawasi penerapannya. Selain itu, penting untuk mengembangkan deskripsi kerja 

dan SOP yang lebih terstruktur seperti yang penulis berikan pada tabel 4.1.4.2 diagram 

alir SOP pelaksanaan audit internal, dan tabel 4.1.4.3 diagram alir proses penyusunan 

kebijakan governansi. Kemudian, deskripsi dan SOP yang telah didokumentasikan 

dalam perjanjian kerja disetujui oleh karyawan, serta memanfaatkan teknologi informasi 

untuk meningkatkan komunikasi dan koordinasi melalui platform digital. Otomatisasi 

proses penyebaran informasi dan pengingat tugas juga perlu diintegrasikan dengan 

kesepakatan formal tentang jenis informasi yang disebarkan dan tanggung jawab 
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individu. Program pelatihan berkelanjutan perlu dikembangkan untuk meningkatkan 

kompetensi karyawan dalam etika bisnis. Evaluasi dan audit rutin perlu dilakukan untuk 

mengevaluasi kepatuhan terhadap kebijakan governansi dan efektivitas sistem, dengan 

kesepakatan mengatur frekuensi, metode, dan pelaporan hasil audit. 

 

5.2.2 Usulan Perbaikan Governansi Keluarga CV AT 

Untuk memperbaiki governansi keluarga di CV AT, penulis menyarankan 

keluarga pemilik untuk memulai dengan membentuk sistem governansi keluarga 

berdasarkan framework yang dianjurkan oleh KNKG. Langkah pertama adalah 

mengadakan pertemuan keluarga untuk menyamakan pemahaman mengenai konstitusi 

dan lembaga keluarga. Selanjutnya, keluarga dapat menyusun konstitusi keluarga 

bersama-sama sebagai dasar bagi hubungan antar anggota keluarga dan dengan 

perusahaan. Setelah itu, fokus dapat dialihkan pada pengaturan lembaga keluarga seperti 

forum dan majelis keluarga, serta menetapkan perwakilan yang akan mengelola organ-

organ ini. Selain itu, perlu ditetapkan indikator kinerja utama (KPI) dan mekanisme 

penilaian berbasis KPI untuk memastikan pengawasan yang efektif. Jadwal pertemuan 

tetap dan teratur dengan agenda terstruktur juga penting untuk menjaga fokus pada hal-

hal penting bagi keberlangsungan bisnis keluarga. Konstitusi keluarga harus mencakup 

komitmen, nilai, dan peraturan, dan semua keputusan serta kebijakan harus 

didokumentasikan secara resmi. Pendekatan bertahap ini diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas kontrol, mengklarifikasi komitmen dan nilai, serta memastikan 

keberlanjutan bisnis keluarga melalui dokumentasi yang konsisten dan formalisasi yang 

jelas. 
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